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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Konteks Penelitian 
Pariwisata adalah suatu sektor industri yang mengalami pertumbuhan yang sangat pesat di seluruh dunia dan telah mengalami perubahan dari suatu kebutuhan sekunder (kebutuhan mewah) menjadi suatu kebutuhan primer (kebutuhan pokok) yang berarti bahwa wisata pada suatu periode tertentu seseorang harus dapat melakukan kegiatan pariwisata Karena aktivitas pariwisata dapat menghilangkan kejenuhan kerja, meningkatkan daya kreatif, relaksasi, mengetahui peninggalan sejarah dan budaya suatu etnik tertentu. 
Pariwisata juga merupakan sektor ekonomi yang penting di Indonesia Indonesia memiliki puluhan tempat wisata yang menakjubkan. Salah satunya terletak di Provinsi Jawa Barat. Provinsi Jawa Barat dibentuk berdasarkan UU N0.11 Tahun 1950, tentang Pembentukan Provinsi Jawa Barat. Jawa Barat merupakan salah satu provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak di Indonesia. Jawa Barat memiliki beberapa kota yang dapat dijadikan tempat wisata, salah satunya Kota Bandung.
Kota Bandung  yang memiliki berbagai kelebihan, mulai dari alamnya yang sejuk, seni dan budaya, serta kreativitas masyarakat, akhirnya ditetapkan sebagai kota wisata dunia oleh UNESCO. Maka dari itu, diperlukan strategi didalam suatu organisasi guna memperkuat visi dan misi yang telah dibangun sehingga menciptakan kinerja-kinerja yang profesional mengingat banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Kota Bandung  terutama di beberapa kawasan wisata khususnya di Kebun Binatang   Bandung   agar semakin meningkatnya kualitas pelayanan yang dapat menunjang keberlangsungan kegiatan wisata guna memenuhi kebutuhan dan kepuasan wisatawan. 
Wisata Kebun Binatang   Bandung   merupakan salah satu daya tarik yang menjadi pilihan para wisatawan bersama keluarga untuk melakukan kegiatan wisata di Kota Bandung . Selain dapat berwisata, Kebun Binatang   Bandung   ini memberikan edukasi tentang semua satwa yang terdapat di Kebun Binatang   tersebut, adapula berbagai macam wahana yang memanfaatkan satwa untuk dinikmati oleh para pengunjung terutama oleh pengunjung yang masih dibawah umur. 
Kebun Binatang   Bandung   berdiri pada tahun 1930 oleh Bandung  Zoological Park (BZP). Berdirinya Kebun Binatang   Bandung   disahkan oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda dan dituangkan pada keputusan 12 April 1933 No.32. Kebun Binatang   Bandung   beralamat di Jl. Kebun Binatang   No.6, Lb. Siliwangi, Kecamatan Coblong, Kota Bandung , Jawa Barat 40132. Pengunjung Kebun Binatang   Bandung   berasal dari berbagai daerah, lapisan usia, golongan ekonomi, dan berbagai keperluan, salah satunya adalah penelitian. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, Kebun Binatang   Bandung   memiliki potensi yang sangat tinggi untuk dijadikan sebagai tempat wisata unggulan di Jawa Barat khususnya Kota Bandung 
Tabel 1.1

Data pengunjung Kebun Binatang   Bandung   tahun 2017-2020

	No 
	Tahun 
	Jumlah Pengunjung 

	1
	2017
	549.438

	2
	2018
	598.567

	3
	2019
	675.662

	4
	2020
	233.780

	Total
	2.057.407


Sumber : Public relations Kebun Binatang Bandung  

Pada tabel 1.1  di atas Jumlah pengunjung yang masuk pada Kebun Binatang   Bandung   berdasarkan pada sumber data Yayasan Margasatwa Tamansari Bandung  sejak 2017 hingga 2020 rata-rata 514.361 pengunjung tiap tahunnya, Namun pada tahun 2020 jumlah pengunjung mengalami penurunan drastis  akibat masa pandemi. Dalam kondisi saat pandemi Covid 19 yang di umumkan di indonesia membuat Banyak tempat wisata memutuskan untuk tutup sementara sampai kondisi kembali normal. Dalam upaya pencegahan penyebaran COVID-19 , terutama Kebun Binatang   Bandung   yang juga menutup sementara akses untuk berkunjung pada bulan akhir maret demi memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19  ini.
Kebun Binatang   Bandung   saat ini mengalami penurunan jumlah pengujung yang sangat drastis dari tahun sebelumnya, di karenakan di saat masa pandemi Covid-19  ini pemerintah mengatur kegiatan, persyaratan dan juga jumlah pengunjung yang datang ketempat wisata salah satunya Kebun Binatang   Bandung   untuk mengurangi keramaian maka pemerintah membuat kebijakan pengunjung yang boleh datang hanyalah orang lokal wilayah Kota atau Kabupaten tempat objek wisata tersebut berlokasi.
Strategi komunikasi pemasaran merupakan arus informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran. Pemasaran memiliki peranan penting dalam pengembangan parawisata, karena pemasaran berkaitan dengan usaha dalam mengkomunikasikan potensi kepada wisata kepada target audien. Jika dioptimalisasikan dalam pengelolaan dan dapat meningkatkan produk pariwisata yang lebih kreatif atau banyak dikenal oleh masyarakat luar dan dalam negeri. Dengan adanya kemajuan teknologi dapat memudahkan media promosi pada masyarakat. 
Strategi komunikasi pemasaran menurut Seomanagara adalah kegiatan komunikasi pemasaran dengn menggunakan teknik-teknik komunikasi yang ditujukan untuk memberikan informasi kepada orang banyak dengan harapan agar tujuan perusahaan tercapai, guna peningkatan (laba) sebagai hasil penambahan penggunaan jasa atau pembelian produk yang ditawarkan. Komunikasi pemasaran merupakan bentuk komunikasi yang ditujukan untuk memprkuat strategi pemasaran, guna meraih segmentasi yang lebih luas. Kajian ini dapat dikatakan juga sebagai sejumlah upaya untuk memperkuat loyalitas pelanggan terhadapat produk, yaitu barang dan jasa yang dimiliki perusahaan.
Dalam hal ini,  Permasalahan berkaitan dengan pandemi dibidang pariwisata antara lain adalah belum ada standar dalam perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan dan pengendalian dampak pandemi di sektor pariwisata.  Hal ini menyebabkan banyak industri pariwisata yang mengalami kesulitan, seperti halnya Kebun Binatang  Bandung. 
 Kebun Binatang Bandung perlu mengatasi permasalahan yang terjadi selama masa pandemi covid-19, dengan dilakukannya strategi pemasaran diharapkan meningkatnya jumlah wisata yang berkunjung ke Kebun Binatang Bandung.  Selama pandemi Covid-19, kinerja Kebun Binatang  Bandung  diubah total. Jam kerja karyawan menjadi 2 hari masuk 2 hari libur. Namun demikian officer PR atau karyawan Kebun Binatang Bandungtetap harus bekerja setiap hari meskipun tidak berada di area Kebun Binatang. Kondisi ini untuk melayani permintaan media yang datang bergelombang. 
Permintaan wawancara dilayani melalui pengiriman press release, wawancara langsung via telepon, melalui Skype, Zoom ataupun merekam video yang kemudian dikirimkan melalui Whatsapp ke media masing-masing, adapun salah satu media televisi yang bekerjasama yaitu net tv dalam program “ jendela ramadhan Indonesia” dan juga bekerjasama dengan salah satu youtuber pecinta Binatang  yaitu alshad ahmad. 
Kebun Binatang  Bandung  juga mengadakan open donasi pengumpulan dana yang akan di pakai untuk membeli pakan Binatang . maka dengan bekerjasama terhadap para media relations Kebun Binatang  Bandung  berharap masyarakat dapat berkunjung kembali ke Kebun Binatang  Bandung  dengan tujuan membantu pemasukan Kebun Binatang  Bandung  agar hewan-hewan dapat tetap terjaga kesehatannya dan tetap terawat fasilitas yang di dalam Kebun Binatang  Bandung. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengangkat masalah yang berjudul “STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN WISATA KEBUN BINATANG BANDUNG SAAT MASA PANDEMI COVID-19” .
1.2 Fokus Penelitian dan Pernyataan Masalah 
1.2.1 Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti memfokuskan pada “STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN WISATA KEBUN BINATANG BANDUNG  SAAT MASA PANDEMI COVID-19” 
1.2.2 Pernyataan penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka peneliti sangat tertarik untuk mengangkat suatu permasalahan lebih lanjut dalam pembuatan skripsi.
1. Bagaimana strategi advertising wisata Kebun Binatang Bandung saat masa pandemi covid 19?
2. Bagaimana strategi public relations wisata Kebun Binatang Bandung saat masa pandemi covid 19?
3. Bagaimana event sponsorship yang dilakukan wisata Kebun Binatang Bandung saat masa pandemi covid 19?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menjawab semua pertanyaan yang telah di identifikasikan sebagai masalah yang harus dicari gambarannya. Dan tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui strategi advertising wisata Kebun Binatang Bandung saat masa pandemi covid 19.
2. Untuk mengetahui strategi public relations wisata Kebun Binatang Bandung saat masa pandemi covid 19.
3. Untuk mengetahui event sponsorship yang di lakukan wisata Kebun Binatang Bandung saat masa pandemi covid 19.
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan suatu ilmu. Secara umum, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya pada bidang hubungan masyarakat (Humas).

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkarya wacana kajian Ilmu Komunikasi tentang strategi komunikasi pemasaran wisata kebun bintang bandung dalam meningkatkan jumlah pengunjung saat pandemi Covid-19  serta memberikan kontribusi bagi penelitian komunikasi lain yang mengambil objek yang sama. 
b. Secara praktisi

Secara praktisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam bidang kajian strategi komunikasi pemasaran wisata kebun bintang bandung dalam meningkatkan jumlah pengunjung saat pandemi Covid-19  
c. Bagi akademik
Bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi, diharapkan agar mampu memanfaatkan hasil dari penelitian ini sebagai bahan referensi berkenaan dengan strategi komunikasi pemasaran wisata kebun bintang bandung dalam meningkatkan jumlah pengunjung saat pandemi Covid-19. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan, rekomendasi, pemikiran, informasi dan kontribusi positif bagi peneliti komunikasi yang mengambil objek yang sama. 

